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ABRSTIRANK

Pembangunan  ¢konomi  perlu diwalkon  schinggs makin berperen  dalam
perckonamian nasional. Keperasi mervpakan bagian integral dalwn perckonomizn
nastenal, baik sebagai badan usaba maupun sebogol geruknn ekonom rakyar unmk
meningkatkan taref hidup serta harkat dan marsabat 1akyat Indonesia, Hab inilah yang
membuat penulis merasa tertartk ontok membahasnya dalien karva tulis berbentok
skripsn

Adapun permasatahan vang penulis angkal adalah @ 1. Bagosimanaksh peranan
gan ar penfing koperast Pembko Batam dalam rangka meningkatkan kesejahtersn
pegawsinya; 2, Apa hak dan kewajiban pepawal Pemko Batam sebagai anggole koperast;
3, Apa kendala-kendzla yasng ditemui koperasi Pemko Batam dan usalia-usaha untuk
MCnEAtasinya,

Dalam penelitian penelis melakukan pendekatan Yuridis sosiologs, penshitian
bersifal desknptf, data vang diperolel adalah data primer dan data skunder. Ala
penpumnpul data yanp, dipakar adalab wawancama dan studi dokumen, Analisis dat vane
dipakas adalah analisis data kualatif,

Selelah data penolis babas, moeka dapat ditank kesimpuolan schapai beriban
1 Peraman dan At penting dari KPRI Sckawsn yaitu saneat beomanfaar batk bagi
angaota, bagl masvarakar maupun bagl pembangunan. Manlsat bagi anppeota sendim vait
dapat meninghkotkon kesejohteraom para angpots, terutama dalam pemenuban kebutuhan
pokok. Sedongkon bagi masvarakal yaitn dapat berperan aktif dalam memingkatkan

grekonomian masvarakal sekitwrmya khosusnya & wilayah Kotn Batam. Dalam bidang
pembanguian dapat membaitu permecintah dalam meninpgkaten pembanpgunan; 2. Setiap
anegoln KPRI Sekawan bechak memanlaatkan koperasi dan mendopotkon pelayanan vang
sama anlara sesmma anpeota don mendepatkan keteranpon menpenai perkembangan
koperasi menurul ketentuan dalam anggeran dasor sedangken kewapban para anppota
adalah berpalisipast dalam kegiatan ugaha vane diselenpearan oleh koperast dan dopot
menpembanpghkan serta memelthara kebersumuenn berdasarkan atas oz kekeluarganm;
3. Kendala-kendala yang ditemoi pada KPRI Sckawan yaitu antara lesin koperas
mengalami kesulitan unouk memenvhi permmintaan kredit dari anggotanyva karena jumlzh
angpora banvak sedang modal terbatas, dan mengenai SOA kurang pertimbangan dalam
penerimaan karvewan untuk menjalan usabanya lanpa memperhatikan latar belakanp
pendidikannya serta sering terjadi pencurian lerhadsp barang-harang keoil pada unit
pengadazn dan penyaluran barang-harang kebuwiehen anpaota,



BALI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penulisan

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 avat | -menyalakan  bahwa
perckonemian disusun sebagar usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan,
dan penjelasan dari pasal tersebut menepaskan bahwa kemakmuran masyarakatlah
vang diutamakan bukan kemakmuran orang perorangan, dan bentuk usaha vap
sesuai dengan ity ialah koperasi, lebib lanjut Penjelasan Pasal 33 Undang-Undang
Dasar 1945 menempatkan koperasi baik dalam kedudukannya sebagai seka gury
perekonomian nasiona]l macpun sebagal bagian mlegral am perckenomian
nasmlml.

Koperasi yang merupakan bagian integral dari perckonomian nasional,

batk sebagar badan usaha mawpun sebapai gerakan ekonomy rakyat untuk

adalah merupakan salah satw wadah yang diadakan pemerintah untuk membela
kepentingan para anggotanya, ini terlihat dalam ussha pemeriniah dalam
memberikan timbingan, kemudahan dan perlindungan ]{{:F.ildfl koperasi. Selam 1tu
pemerintah mengemuokakan secara umum bidang-bidang usaba koperasi vang
berkartan langsung denpan peran anpgotanya, baik untuk menunjang usaha
anpgotanya maupun mewudkan kesejahteraanya {Penjelasan Pasal 43 LU Mo.25
Tahun 1992}

Adapun tujuan dari koperasi adaloh untuk memajukan kesgjahlerazan

angpota pada khususnya dan masyarakat pads umumnys sena ikul membangun



latanar perekonomian nastonal dalam rangka mewgudkan masvarakat adil dan
makmur herdasarkan Pancasila dan UL 1945, hal im dinvatakan denpan jelas
dalam Pasal 3 Undane-Undang No25 Tabun 1992 vang berbunyt - Kopeast
PBertujuan memajukan keseahteraan angeota pada khususnva dan masyvarakat pada
nmumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rungka
mewuedkan masyarakat vang magu. adil dan makmur beclandaskan Pancasila dan
LU 1945,

Pada awal perkembangannyva koperast senng tdak  dipandang  oleh
masvarakat, berkat usahy vang keras dan Koperssi terscbut akhirnya koperas:
mampu memberikan bukti-bukn dan berhasil muneul sebagar aliernanl vang batk
dar prihan utama, bahkan dygadikan soko purg perckonomian naswonal

Dalam  perkembangan  ckonemi yanp  begalan cepat,  dan untuk
menyelaraskan dengan perkembanpan lmghungan vang dinamis perin adanya
landssan hukum baru vanpg mampe mendorong koperasi apar dapat tumbuh dan
berkembang jadi Jebib kuat dan mandin, maka pemerintah mengeivarkan LWL Mo
23 rahun 1992 wentang Pokok-Pokak Perkaperasian schagal penggant LILT Nomar
12 Tahun L9687,

Pembangunan koperasi perlu diarahkan sehingps semakin heiperan dalam
perckonmman naswonal, agar koperasi benar-benar menerapkan prinsip koperis)
dengan kapidah-kaidah ekonomi vang merupakan orgamsasi vang demokratis dan
berwalak sosial, hai mi ditemaskan lage dalam TAPF MPR Noo T1/RPR/ERES

Temtang GBHMN yang menvatakan @ hoperasi sebagar lembaga chonomi yang

" adi Moorohe, 1905 Sedas Berkoperasd. Pedoorgn Mengelafe Koperoasd Mdemzpnkan kegnticas:,
Sk, bk
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Adapun kesimpulan dzn pembahzsan sknpsi i adalah

A penting dan KPRL Sckawan vaiu sangat bermanfaat baik bagt anggota,
bam masvarakal maupun bag pembangunan, Manfaat bag anppala senchn
vaitu dapat meningkatkon Kesepuhleroan porg anpeots,  terulama dalam
pemenuhan kebutuhan pokek, sepert dengan adarya simpan pingam angpeaets
dapat memperoleh/sesuain barany walappun secara kredn seperts Leedsy
perumahan,  kredin kendzraan,  Sedangkan bagn masvarakat ovaitu dapat
berperan akut dalam meningkatkan perekononmuian masvarakat sekiamya
Ehususnva i walavah Kot Batam, Dalam badang pembangunan dapan
membanty permerintah dalam memngkatan pembangunan

Senap  anggols KPRD Sckawan berhak  memantbatkan koperast dan
mendupatkan pelovinan vane sama aniara sesama angeota dan mendapaikan

keterangan mengenal perkembangan kopersst menurut ketentuan dalam

anpeazan dasar sedangkan kewanban para anggota adalah berpatisipas) dalam
kepiatan usaha vang diselenpauran oleh koperast dan dapat mengeimbangkan
wera memelthara kebersamaan berdasarken ates asas kekeluareaann

Masalah-masalah vange diemu pada KPRI Sekawan vauu antara lain koperas
mengalamt kesulian untuk memenuhr permimtaan kredt dan angsotanya

karera jumlzh angpota banyak sedang modal terbatas, dan mengenal S0

kurang pertimbangan dalam penenmaan karvawan untek menjalan vsabanya
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